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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional adalah upaya suatu masyatakabangsa untuk
meningkatkan kualitas hidup seluruh warganya datmtiap segi kehidupan.
Adapun kemajuan suatu bangsa tidak terlepas darajkan pribadi manusia itu
sendiri, dengan kata lain kemajuan suatu bangsa ditantukan oleh pribadi
manusia yang ada dalam bangsa tersebut. Dalama upayujudkan hal tersebut,
salah satu upaya yang paling mendasar dalam ramgk@gembangkan potensi
bangsa adalah melalui pendidikan.

Pendidikan memegang peranan yang sangat pentirmgndalencerdaskan
bangsa, mengembangkan sumber daya manusia yangalitask handal dan
mandiri. Setiap orang mempunyai hak dan kesempatmgy sama untuk
mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan kebutyfnambalam Undang-
undang menurut Undang-undang Rl No. 20 Tahun 20£i8ang Sistem
Pendidikan Nasional Bab I, pasal 1, ayat 1 mengatdlahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwkjotdkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta sak@iranengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritusddgamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia sertetetampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Dalam pendidikan dikenal dengan tiga jalur pendidik/aitu pendidikan

formal, nonformal dan informal. Ketiga jalur pediian diatas dapat saling

melengkapi dan memperkaya dalam upaya meningkatkén sistem pendidikan



nasional. Pendidikan nonformal sendiri merupakalr jgpendidikan di luar
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secastri&tur dan berjenjang.

Dalam jalur pendidikan informal dikenal dengan jjgdendidikan yang ada
didalam suatu keluarga dan lingkungannya. Dalaraksahaannya, pendidikan
anak dalam keluarga mempunyai peran menentukarpbagapaian mutu sumber
daya manusia. Hal ini dikarenakan melalui pendmlikeluarga, individu pertama
kali mempelajari dan mengenal sistem nilai budagmagyberwujud aturan-aturan
khusus, norma, kebiasaan dan teladan dari masydaaka

Antara pendidikan dengan keluarga adalah dua hstlang tidak bisa
dipisahkan, sebab dimana ada keluarga disitu adidigikan. Orang tua dan anak
tidak dapat dipisahkan, itu semua merupakan satarksan yang ada didalam
keluarga. Pendidikan yang berlangsung didalam kgtéugang dilaksanakan oleh
orang tua sebagai tugas dan tanggungjawabnya dalendidik anak dalam
keluarga. Pendidikan dalam keluarga ini dapat paicdan diharapkan adanya
kesadaran setiap masyarakat tentang pentingnyadgendanak usia dini dalam
keluarga. Serta kecerdasan orang tua mempunyaid&esa bahwa mereka
memiliki peran penting dalam mendidik anak didaleatuarga.

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utamai kpagses
perkembangan seorang individu sekaligus merupakdetgk dasar kepribadian
anak. Pendidikan anak diperoleh terutama melatarafsi antara orang tua-anak.
Dalam pola asuh orang tua akan menunjukan sikapedakuan tertentu sebagai
perwujudan pendidikan terhadap anaknya, oleh kaitenkeluarga mempunyai
peranan penting dalam mengembangkan potensi anakanBi (2007:175)

menyatakan bahwa:



Disebut sebagai lembaga pertama karena pada umsetap anak
dilahirkan dan kemudian dibesarkan pada awal partdalam lingkungan
keluarga. Kemudian disebut sebagai lembaga utangh &aak, karena
keberhasilan pendidikan dalam keluarga ketika @®akda dalam usia dini
atau sering disebut magglden age Karena itulah keluarga dipandang
sebagai lembaga pertama dan utama bagi anak.

Hubungan anak dengan orang tua dan anggota langsianggap sebagai
sistem atau jaringan yang saling berinterkasi.e8istersebut berpengaruh pada
anak baik secara langsung maupun tidak langsundalunesikap dan cara
pengasuhan anak oleh orang tua. Merawat dan mengasak bukan hanya
memenuhi kebutuhan fisik atau jasmaniyahnya sajalainkan juga pada
pemenuhan optimalisasi perkembangan yang lain tsegrapsi, sosial, bahasa,
motorik dan kognitif.

Peran keluarga dalam pendidikan anak usia diniatkaigbesar, terutama
dalam jalur pendidikan informal. Anak lebih banyalkenghabiskan waktunya di
rumah daripada diluar rumah sehingga dibutuhkargg&asan serta perhatian
lebih dari orang tua, terutama untuk anak di bawal 5 tahun. Keluarga
memiliki peran yang sangat besar dalam hal menantukarakter dan
memaksimalkan kecerdasan anak. Oleh karena itulakp@ pola asuh yang
dapat memaksimalkan kecerdasan yang harus diriéki seorang anak.

Pola asuh secara umum diarahkan pada cara oramgimperlakukan anak
dalam berbagai hal, baik dalam berkomunikasi, nsgpithkan, memonitor,
mendorong dan mendidik. Menurut Hurlock (1995) graima harus dapat
memberikan pola asuh yang tepat sesuai dengannpleakegan anaknya, agar
anak dapat mempersepsikan pola asuh yang dibekdgmadanya dengan baik.

Pola asuh adalah sikap orang tua dalam membimbirak-anaknya.

Perlakuan orang tua terhadap seorang anak akan enganphi bagaimana anak



itu memandang, menilai, dan juga mempengaruhi siek tersebut terhadap
orang tua serta mempengaruhi kualitas hubungan pankembang di antara
mereka. Orang tua yang satu dengan yang lain mémbepola asuh yang
berbeda dalam membimbing dan mendidik anak-anaknya.

Pada saat sekarang yang terjadi kenyataannya adaakurangnya
perhatian kepada anak dikarenakan kedua orang aubekerja. Hal tersebut
mengakibatkan terbatasnya hubungan interaksi dremgengan anaknya. Anak-
anak kurang mendapatkan perhatian dari kedua otaagya dikarenakan
keduanya sama-sama sibuk dengan pekerjaannya nmasigg. Sedangkan pada
usia ini anak sangat membutuhkan perhatian lebrh atang tuanya terutama
untuk perkembangan kepribadiannya. Anak yang djah@rang tuanya bekerja
cenderung bersikap manja. Biasanya orang tua akaasan bersalah karena telah
meninggalkan anaknya seharian. Sehingga orang kaa memenuhi semua
permintaan anaknya untuk menebus kesalahannyabuérséanpa berfikir
permintaan anaknya baik atau buruk untuk perkemdmankepribadian anak
selanjutnya.

Anak tumbuh dan berkembang di bawah asuhan orangMalalui orang
tua, anak beradaptasi dengan lingkungannya danenahdunia sekitarnya serta
pola pergaulan hidup yang berlaku di lingkunganngadisebabkan oleh orang
tua merupakan dasar pertama bagi pembentukan pabaki.

Salah satu aspek yang penting untuk dikembangkata @mak usia
prasekolah adalah aspek perkembangan sosial embsidtal tersebut

dikarenakan perkembangan sosial emosional yangimdrkng dengan sehat dan



memperoleh dukungan positif akan menjadi landasamgy kuat bagi
perkembangan anak tersebut dikemudian hari.

Setiap anak atau individu mempunyai emosi yangduErbAda yang bisa
mengontrol emosinya dan ada pula yang kurang Biada saat bayipun, emosi
sudah bisa kelihatan dari yang menangis saat digwndrang yang belum
dikenalnya hingga belajar mengasimilasi peristigarasesuai dengan struktur
mentalnya. Perkembangan emosional anak dipengalethlingkungan sosial dan
bagaimana orang lain bereaksi terhadapnya. S@saksosi berlangsung secara
bertahap dan melalui proses penguatan dan mod&glgarga sebagai tempat
dimana anak memperoleh pengalaman pertamanya sangatentukan
perkembangan sosio-emosional anak. Cara pengasuhag tua menentukan
kepribadian anak kelak.

Kondisi keluarga yang memiliki anak usia 4-5 tahdinKkampung Baru
Ahad, RW 13 Desa Kertawangi Kecamatan Cisarua KatleapBandung Barat,
anak-anak tersebut selalu ditinggal oleh orang yaapekerja dari pagi hari
sampai dengan sore hari. Anak-anak tersebut sueldiiaga dengan kondisi
tersebut, tetapi hal tersebut bisa berdampak bbagi perkembangan mereka,
khususnya perkembangan sosial dan emosional arsalbte. Terkadang, terdapat
orang tua yang mengajak anaknya yang masih bedisiauntuk ikut kerja ke
tempatnya bekerja, sehingga banyak anak usia dimg yidak mengikuti program
pendidikan anak usia dini. Hal itu mengakibatkamya&nya orang tua yang
kurang memperhatikan tugas perkembangan anakngais&an pada umumnya
orang tua memiliki kesulitan dalam penerapan psidharang tua terhadap anak,

sehingga pola asuh yang diberikan orang tua beptimal.



Sehubungan dengan masalah yang telah diuraikatadj maka penulis
tertarik untuk mengambil topik mengeri&éola Asuh Orang Tua Yang Bekerja
Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Udad#-Desa Kertawangi
Kecamatan Cisarua Kabupaten Bandung Barat. (Studius Terhadap Keluarga

Pekerja Yang Memiliki Anak Usia Prasekolah di Pedes”

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan hasil studi pendahuluan di lapangakamanulis mencoba
mengidentifikasi masalah yang terdapat di Desaafehgi Kecamatan Cisarua

Kabupaten Bandung Barat. Beberapa permasalahank pp&iog berhasil di

identifikasi berdasarkan temuan dilapangan adabhgai berikut:

1. Orang tua yang selalu bekerja dari pagi sampai atersgre hari, sehingga
menyebabkan kurangnya waktu orang tua dalam beaksiedengan anak
karena kesibukan bekerja.

2. Orang tua yang lebih fokus dalam memenuhi kebutleduarganya, tetapi
kurang memperhatikan tugas perkembangan anakngeedidkan bekerja.

3. Banyak anak yang selama mereka ditinggal oleh otaagya bekerja lebih
senang bermain diluar rumah, sehingga anak kurakantdol oleh orang
tuanya dalam bermain.

4. Kurangnya pemahaman orang tua dalam pentingnyaigiksuwl bagi anak
usia dini, sehingga banyak anak usia dini yangktidengikuti program
PAUD karena lebih mementingkan ikut serta membatéwpun menemani

orang tuanya bekerja.



5. Anak yang ditinggal orang tuanya bekerja cenderinggsikap manja.
Biasanya orang tua akan merasa bersalah karehantelainggalkan anaknya
seharian. Sehingga orang tua akan memenuhi senmmu@anpean anaknya
untuk menebus kesalahannya tersebut, tanpa befd&imintaan anaknya

baik atau buruk untuk perkembangan kepribadian aaknjutnya.

C. Perumusan dan Pembatasan M asalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dirumuskaasalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana Pola MsOrang Tua Bekerja
Terhadap Perkembangan Social Emosional Anak Ust #ehun di Desa
Kertawangi Kecamatan Cisarua Kabupaten Bandung Béara
Dari identifikasi masalah di atas maka diperoleltgmgaan penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman orang tua mengenai pola asak antuk
mengembangkan sosial emosional anak usia dini?
2. Bagaimana gambaran pola asuh orang tua yang bekedbasa Kertawangi
Kecamatan Cisarua ?
3. Bagaimana perkembangan sosial emosional anak tisiadun yang orang

tuanya bekerja di Desa Kertawangi Kecamatan Cisarua

D. Tujuan pendlitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, makartypenelitian ini adalah

sebagai berikut :



1. Mendeskripsikan dan menganalisis pemahaman oraamgmingenai pola
asuh anak untuk mengembangkan sosial emosionaluaieakini.

2. Mendeskripsikan dan menganalisis tentang pola asag tua yang bekerja
di Desa Kertawangi Kecamatan Cisarua

3. Mendeskripsikan dan Menganalisis perkembang@sial emosional anak
usia 4-5 tahun yang orangtuanya bekerja di DesdaWangi Kecamatan

Cisarua

E. Kegunaan pendlitian
Kegunaan yang dapat diambil dari kegiatan penelitnn adalah sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperka@ritteori pendidikan
serta dapat menjadi salah satu referensi. Pendidikaak Usia Dini untuk
mengembangkan program pendidikan luar sekolah udmys. yang berkaitan
dengan pola asuh orang tua dan perkembangan sawaional anak.
2. Secara Praktis
a. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam rketalengkajian
lebih lanjut yang berhubungan dengan pola asuh gorara dan
perkembangan sosial emosional anak.
b. Sebagai bahan kajian bagi pihak yang berminat umeskeliti lebih lanjut

terhadap aspek yang sama dengan kajian yang berbeda



F. Asums dasar
Sebagai landasan berfikir dalam penelitian ini, ytisnbertitik tolak dari
asumsi dasar sebagai berikut:

1. Baumrind dalam Mualifah (2008: 42) berpendapat lztpola asuh pada
prinsipnya merupakanparental contro] yaitu bagaimana orang tua
mengontrol, membimbing dan mendampingi anak-anaknyatuk
melaksanakan tugas-tugas perkembangannya menujua ppobses
pendewasaan”.

2. Gunarsa (2004) dalam Khairudin (2008: 78&rang tua mempunyai peran
yang sangat penting dalam menjaga, mengajar, m&ndidrta memberi
contoh bimbingan kepada anak-anak untuk mengetatengenal, mengerti,
dan akhirnya dapat menerapkan tingkah laku yangasetengan nilai-nilai
dan norma-norma yang ada dalam masyarakat.

3. Pola asuh yang diterapkan orang tua dipengaruhilm®erapa faktor, yaitu:
budaya, agama, pekerjaan orang tua, usia orangtakh anggota keluarga,
latar belakang pendidikan orang tua,dan lain sebggaSesuai dengan yang
diungkapkan Maccoby (1980) bahwa “faktor yang memgaeuhi pola asuh
terdiri dari status sosial ekonomi, pekerjaan orargg ukuran keluarga, dan
pendidikan orang tua”.

4. Parke (2004) dalam Santrock (2007: 164) Orang temnitiki peran menjadi
manajerial dalam kehidupan anaknya. Peran manajeniatama penting
dalam perkembangan sosioemosional anak. Sebagajenaorang tua boleh
mengatur kesempatan anak untuk melakukan kontakl stsngan teman

sebaya, teman dan orang dewasa. Orang tua memaiakam penting dalam
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membantu perkembangan anak dengan memulai kontakaagnak dengan

teman bermainnya yang potensial.

G. Sistematika penulisan

Sebagai kerangka dalam penelitian ini, maka suti&e penulisan disusun

sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: Pendahuluan, didalamnya membahas Latar Kaelg@ Masalah,

Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Reae| Definisi

Operasional, Asumsi Dasar dan Sistematika Penulisan

: Kajian pustaka yang didalamnya membahabebapa Teori dan

Konsep Mengenai Pendidikan Keluarga Sebagai Bagian
Pendidikan Luar Sekolah, Keluarga, Pola Asuh Anain d

Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini.

: Prosedur Penelitian, berisi tentang uraldetode Penelitian, Subjek

Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Prosedur Heahgo dan

Analisis Data.

. Deskripsi analisis data hasil penelitieamtang Pola Asuh Orang Tua

yang Bekerja terhadap Perkembangan Sosial Emosforalt Usia
4-5 Tahun, Pengolahan data hasil penelitian, =tabahasan.
: Merupakan kesimpulan dari hasil penelitdan pembahasan. Serta

membahas implikasi/rekomendasi terhadap orang tua.



